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During the Covid-19 pandemic, it is recommended to use 

vitamin C in maintaining immunity, especially in students 

who have high activity. Widespread use can lead to dose 

abuse, resulting in side effects such as diarrhea, vomiting 

nausea to the formation of kidney stones. The purpose of this 

study was to determine the knowledge and use of vitamin C 

as well as the relationship between both medical and non- 

medical students of Tadulako University. This study used 

cross sectional method by collecting data through 

questionnaires in Google Form in 747 medical and non- 

medical students in the class of 2017-2019. Sampling 

techniques using purposive sampling. The results of the study 

obtained the knowledge of tadulako university medical 

students about vitamin C entered the sufficient category 

(47.01%) and non-medical students were included in the low 

category (59.01%). For the use of vitamin C, medical 

students fall into the high category (61.54%) and non- 

medical students were included in the sufficient category 

(48.74%). The results of the chi-square test, there is a 

significant relationship between knowledge and the use of 

vitamin C, with p value 0.000 (p value <0.05). The 

conclusion from the research, the knowledge of medical 

students about vitamin C and its use is better than non- 

medical students, and there is a link between the knowledge 

and use of vitamin C in tadulako university students. 
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vitamin C; knowledge; use; 
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\ ABSTRAK 

Pada masa pandemi Covid-19 lebih disarankan penggunaan 

vitamin C dalam menjaga imunitas tubuh, terutama pada 

mahasiswa yang memiliki aktivitas tinggi. Maraknya 

penyalahgunaan dosis yang berlebihan dapat menimbulkan 

efek samping berupa diare, mual muntah hingga 

pembentukan batu ginjal. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengetahuan dan penggunaan vitamin C serta 

hubungan keduanya pada mahasiswa kesehatan dan non 

kesehatan Universitas Tadulako. Penelitian ini menggunakan 

metode cross sectional dengan pengambilan data melalui 

kuesioner di Google Form pada 747 mahasiswa kesehatan 
                                                         dan non kesehatan angkatan 2017-2019. Teknik pengambilan   
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sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian, 

pengetahuan mahasiswa kesehatan Universitas Tadulako 

tentang vitamin C masuk kategori cukup (47,01%) dan 

mahasiswa non kesehatan masuk kategori kurang (59,01%). 

Untuk penggunaan vitamin C, mahasiswa kesehatan masuk 

kategori baik (61,54%) dan mahasiswa non kesehatan masuk 

kategori cukup (48,74%). Hasil uji chi-square, terdapat 

hubungan signifikansi antara pengetahuan dengan 

penggunaan vitamin C, dengan p value 0,000 (p value <0,05). 

Kesimpulan penelitian ini, pengetahuan mahasiswa kesehatan 

tentang vitamin C dan penggunaannya lebih baik dari 

mahasiswa non kesehatan, serta terdapat hubungan antara 

pengetahuan dan penggunaan vitamin C pada mahasiswa 
Universitas Tadulako. 

 
 

Pendahuluan 

Salah satu vitamin yang dipercaya 

dapat membantu proses metabolisme tubuh 

pada remaja adalah vitamin C. Vitamin C 

merupakan vitamin larut air yang bersifat 

esensial serta banyak digunakan sebagai 

suplemen untuk tubuh. Vitamin ini dapat 

diperoleh melalui asupan sayur-sayuran, buah-

buahan serta suplemen vitamin C (Siti et al., 

2016). Vitamin ini memiliki sifat tidak stabil 

yang akan mudah rusak jika terkena paparan 

udara dan panas yang berlebih (Ngginak et 

al., 2019). 

Secara umum fungsi vitamin C 

adalah sebagai antioksidan. Selain itu, 

vitamin C sendiri mampu merangsang 

kekebalan tubuh dengan terjadinya 

peningkatan proliferasi sel T dalam merespon 

infeksi. Beberapa fungsi vitamin C yang 

lainnya yaitu pencegahan sariawan, 

penghambatan nitrosamine (diduga 

merupakan karsinogen) serta dibutuhkan 

dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan (perawatan tulang, gigi dan 

kolagen) (Wijayanti & Sungkono, 2017). 

Di masa pandemi COVID-19 

kebutuhan akan vitamin C sangat diperlukan 

untuk memperkuat kekebalan tubuh atau 

imunitas tubuh sehingga dapat membantu 

mencegah penularan dari COVID-19 (Polak 

et al., 2021) Hal inilah yang mendorong 

seseorang khususnya mahasiswa, harus 

mengkonsumsi vitamin C yang dipercaya 

dapat membantu proses pengaturan atau 

kegiatan tubuh. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Rhama et al., 2020), bahwa di Kota Palu 

vitamin C mengalami peningkatan konsumsi 

baik sediaan tunggal maupun kombinasi. 

Peningkatan penggunaan ini terjadi sejak 

bulan Januari hingga Mei 2020 dengan 

peningkatan tertinggi pada bulan Maret 2020. 

Hal ini menunjukan bahwa vitamin C menjadi 

suplemen dengan penggunaan tertinggi 

dibandingkan suplemen lainnya pada masa 

pandemi COVID-19 di Kota Palu. 

Maraknya penggunaan vitamin C pada 

masa pandemi COVID-19 dapat 

menyebabkan penyalahgunaan dosis, 

sehingga akan menimbulkan efek samping 

yang tidak diinginkan (Sukmawati et al., 

2021). Beberapa efek samping yang dapat 

ditimbulkan antara lain, beresiko terjadinya 

diare dan mual-muntah, terbentuknya batu 

ginjal, meningkatkan risiko diabetes, 

menghambat proses penyembuhan penyakit 

kanker serta dapat memicu timbulnya alergi, 

ruam dan iritasi pada kulit (RI, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Rahmadhani et al., 2017) 

mengenai tingkat pengetahuan terhadap peran 

vitamin C pada mahasiswa kedokteran di 

Universitas Hasanudin Makassar, didapatkan 

hasil sebanyak 79,66% mahasiswa memiliki 
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tingkat pengetahuan yang cukup. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh (Koutsakos et 

al., 2021) di Universitas Sumatera Utara, 

dengan hasil sebanyak 86,3% mahasiswa 

memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

peran vitamin C bagi kesehatan kulit. 

Kategori pengetahuan mahasiswa yang relatif 

cukup mengenai pengetahuan dan 

penggunaan vitamin C ini dapat 

mempengaruhi penggunaannya dimana dapat 

terjadi kelebihan dan kekurangan dari asupan 

vitamin C yang diperlukan oleh tubuh. 

Pengetahuan dan pemahaman tentang 

penggunaan vitamin C tentu berbeda pada 

setiap orang. Menurut (Trisnawati et al., 

2016), mahasiswa merupakan salah satu 

komponen masyarakat yang memiliki peran 

penting dalam proses mencerdaskan generasi 

penerus yang lebih baik serta untuk 

mengedukasi masyarakat. Menurut 

(Notoatmodjo, 2012), tingkat pengetahuan 

seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu tingkat atau jenis pendidikan 

yang ditempuh, informasi yang diperoleh oleh 

seseorang, pengalaman seseorang, budaya 

serta sosial ekonomi seseorang. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

pengetahuan mengenai penggunaan vitamin C 

yang sedang menjadi trend di masyarakat, 

pada mahasiswa kesehatan dan non kesehatan 

dilihat dari perbedaan jenis pendidikannya. 

Hal inilah yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian tingkat pengetahuan 

antara mahasiswa kesehatan dan non 

kesehatan terhadap penggunaan vitamin C di 

Universitas Tadulako. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2020 berlokasi di Universitas 

Tadulako Jl. Soekarno Hatta, KM. 9, Tondo, 

Mantikulore, Kota Palu, Sulawesi Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian non 

eksperimental (observasional), dengan 

pendekatan metode cross sectional. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu purposive 

sampling dimana pengambilan sampel 

berdasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi 

(Washburn et al., 2018). Responden pada 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 

angkatan 2017-2019 di Universitas Tadulako, 

yang terbagi menjadi mahasiswa kesehatan 

dan non kesehatan dengan total sebanyak 747 

responden. Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri dari dua kuesioner yaitu 

kuesioner pengetahuan seputar tentang 

vitamin C dan kuesioner mengenai 

penggunaan vitamin C. Kuesioner disebarkan 

secara online dalam bentuk Google Form 

yang telah diuji validitas serta reliabilitas. 

Setelah data terkumpul akan dilakukan 

analisis Chi-square menggunakan bantuan 

sistem program SPSS (statistical product and 

service solutions) yang digunakan untuk 

melihat hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan penggunaan vitamin C di Universitas 

Tadulako. 

 
Hasil dan Pembahasan 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui bahwa 

kuesioner yang dibuat benar-benar dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Pada 

penelitian ini, untuk kuesioner 

pengetahuan tentang vitamin C dari 30 

pernyataan, sebanyak 18 pernyataan 

dinyatakan valid serta layak untuk 

digunakan dan sebanyak 12 pernyataan 

dinyatakan tidak valid. Sedangkan untuk 

kuesioner penggunaan vitamin C dari 15 

pernyataan, semua pernyataan valid dan 

layak untuk digunakan. Uji ini dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 

setelah kuesioner disebarkan dengan 

menggunakan Google Form pada 35 

responden yang dibutuhkan, dengan 

ketentuan kuesioner dianggap layak 

apabila rhitung lebih besar dari rtabel. Nilai 

rtabel untuk 35 responden yaitu sebesar 

0,334. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk menunjukkan jika alat 

pengukur yang digunakan dapat dipercaya 

dan diandalkan, dimana kriteria uji 

reliabilitas variabel yang dikatakan baik 

jika memiliki nilai ralpha > rtabel. Menurut 

(Suryadi et al., 2016), metode 

pengambilan keputusan untuk uji 

reliabilitas menggunakan batasan 0,6. Dari 

hasil yang didapatkan pada uji reliabilitas 

nilai Cronbach’s Alpha pada kuesioner 

pengetahuan tentang vitamin C yaitu 

sebesar 0,724 kriteria reliabilitas tinggi 

dan pada kuesioner penggunaan vitamin C 

yaitu sebesar 0,761 kriteria reliabilitas 

tinggi yang berarti kedua kuesioner 

tersebut dikatakan reliable karena 

memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,6. 

 
c. Deskripsi Responden Mahasiswa 

Universitas Tadulako 

 
Tabel 1 

Data karakteristik responden 

 

Pada uraian ini akan dijelaskan 

karakteristik pada 747 responden berupa 

usia, jenis kelamin, angkatan, program 

studi dan fakultas. Pada tabel 1 dijelaskan 

bahwa berdasarkan kategori usia dominan 

responden yang mengisi kuesioner berada 

di rentang usia 17-20 tahun dengan jumlah 

390 orang (52,2%). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Damayanti & 

Achyani, 2017), bahwa usia mahasiswa 

yang sedang menempuh pendidikan untuk 

strata 1 (S1) umumnya berusia sekitar 18- 

24 tahun. Berdasarkan kategori jenis 

kelamin, dominan responden yang mengisi 

kuesioner adalah responden yang berjenis 

kelamin perempuan dengan jumlah 513 

orang (68,7%). Menurut (Ivoryanto & 

Illahi, 2017) hal ini dikarenakan 

perempuan lebih fokus dan lebih 

memberikan perhatian penuh pada topik 

yang dibicarakan jika dibandingkan laki- 

laki berdasarkan kategori angkatan, 

responden terbanyak berasal dari angkatan 

2017 sebanyak 342 orang (45,8%). 

Berdasarkan kategori program studi dari 

mahasiswa kesehatan, program studi 

dengan responden terbanyak adalah 

Farmasi sebanyak 213 orang (60,7%). 

Berdasarkan kategori fakultas dari 

mahasiswa non kesehatan fakultas dengan 

responden terbanyak adalah FMIPA 

sebanyak 81 orang (20,5%). 

 
d. Pengetahuan Mahasiswa Kesehatan 

Dan Non Kesehatan Tentang Vitamin C 

 
Tabel 2 

Distribusi kategori pengetahuan 

mahasiswa kesehatan tentang Vitamin 

C 
 

Kategori 
Rata- 

Rata 

Skor 

Rata-Rata 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Baik 14,48 80,46 56 15,95 

Cukup 11,92 66,23 165 47,01 

Kurang 8,96 49,79 130 37,04 

 

Variabel 

 

Kategori 

Jumlah 

Responden 

n = 747 

Persenta 

se (%) 

Usia 
17-20 tahun 390 52,2 

21-24 tahun 357 47,8 
 Total 747 100 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 234 31,3 

Perempuan 513 68,7 
 Total 747 100 
 2017 342 45,8 

Angkatan 2018 237 31,7 
 2019 168 22,5 
 Total 747 100 

Program 

Studi 

(Mahasiswa 

Kesehatan) 

Farmasi 213 60,7 

Gizi 35 10,0 

Kedokteran 28 8,0 

Kesehatan 

Masyarakat 
75 21,3 

 Total 351 100 
 Ekonomi 45 11,4 
 Hukum 38 9,6 

Fakultas 

(Mahasiswa 

Non 

Kesehatan) 

FISIP 34 8,6 

FKIP 76 19,2 

Kehutanan 16 4,0 

FMIPA 81 20,5 

Pertanian 21 5,3 
 Peternakan 16 4,0 
 Teknik 69 17,4 
 Total 396 100 
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Tabel 3 

Distribusi kategori pengetahuan 

mahasiswa non kesehatan tentang 

Vitamin C 
 

Kategori 

Rata- 

Rata 

Skor 

Rata-Rata 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Baik 14,44 80,25 18 4,55 

Cukup 11,58 64,34 160 40,40 

Kurang 8,94 49,67 218 55,05 

 
Berdasarkan tabel 2 dan 3 hasil 

pengetahuan mahasiswa kesehatan dan 

non kesehatan tentang Vitamin C dengan 

masing-masing mahasiswa kesehatan 

sebanyak 351 orang dan mahasiswa non 

kesehatan sebanyak 396 orang. Menurut 

(Nursalam, 2011), pengukuran 

pengetahuan dapat diinterpretasikan 

menjadi 3 kategori yaitu kategori baik jika 

berkisar antara 76%-100%, kategori cukup 

jika berkisar antara 56%-75%, dan 

kategori kurang jika berkisar <56% dari 

seluruh pernyataan. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

dari mahasiswa kesehatan dominan masuk 

dalam kategori cukup sebanyak 165 orang 

(47,01%) dengan rata-rata persentase skor 

adalah 66,23%, sedangkan pengetahuan 

dari mahasiswa non kesehatan dominan 

masuk dalam kategori kurang sebanyak 

218 orang (55,05%) dengan rata-rata 

persentase skor adalah 49,67%. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Rahmadhani et al., 2017), 

didapatkan hasil sebanyak 79,66% 

pengetahuan mahasiswa masuk dalam 

kategori cukup yang dimana mahasiswa 

masih kurang memahami dan 

menyepelekan tentang vitamin C karena 

mereka hanya mengikuti trend 

penggunaan vitamin C semata. Dari hasil 

tersebut juga dapat disimpulkan secara 

umum bahwa tingkat pengetahuan 

mahasiswa kesehatan lebih besar 

dibandingkan pengetahuan mahasiswa non 

kesehatan. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengharuhi     tingkat     pengetahuan 

seseorang terhadap suatu hal, yaitu 

pendidikan, informasi, sosial, lingkungan, 

ekonomi, budaya, pengalaman, dan usia. 

Menurut (Widayati et al., 2012), 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan seseorang. Informasi suatu 

hal dapat diperoleh seseorang melalui 

pendidikannya. Semakin banyaknya 

informasi yang diterima, semakin mudah 

dan cepat bagi seseorang untuk 

memperbarui pengetahuannya dan 

membentuk landasannya terhadap suatu 

hal. Sehingga perbedaan latar belakang 

pendidikan dapat berpengaruh terhadap 

pengetahuan seseorang. 

 
Tabel 4 

Distribusi frekuensi pengetahuan 

mahasiswa kesehatan tentang Vitamin 

C 

 
Indikator 

Jumlah dan Persentase responden 

  Mahasiswa Kesehatan  
 Baik Cukup Kurang 

Definisi 
197 0 154 

(56,13%) (0,00%) (43,87%) 

Peran dan 

    Manfaat  

37 186 128 

(10,54%)  (52,99%)  (36,47%)  

Sumber 
86 159 106 

                          (24,50%)  (45,30%)  (30,20%)  

Efek 

    Samping  

40 82 229 

(11,40%)  (23,36%)  (65,24%)  

Lain-lain 
246 72 33 

(70,09%) (20,51%) (9,40%) 

 
Tabel 5 

Distribusi frekuensi pengetahuan 

mahasiswa non kesehatan tentang 

Vitamin C 

 
Indikator 

Jumlah dan Persentase responden 

  Mahasiswa Non Kesehatan  
 Baik Cukup Kurang 

Definisi 
239 0 157 

(60,35%) (0,00%) (39,65%) 

Peran dan 

Manfaat 

43 186 167 

(10,86%) (46,97%) (42,17%) 

Sumber 
64 183 149 

(16,16%) (46,21%) (37,63%) 

Efek 

Samping 

17 60 319 

(4,29%) (15,15%) (80,56%) 

Lain-lain 
209 107 80 

(52,78%) (27,02%) (20,20%) 

 
Berdasarkan tabel 4 dan 5 

merupakan hasil responden berdasarkan 
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indikator kuesioner pengetahuan 

mahasiswa/i kesehatan dan non kesehatan 

di Universitas Tadulako tentang vitamin 

C. Indikator definisi terdiri dari 1 

pernyataan tentang definisi vitamin C yang 

dimana banyak mahasiswa yang paham 

tentang definisi dari vitamin C dilihat dari 

hasil jawaban mahasiswa kesehatan 

sebanyak (56,13%) dan mahasiswa non 

kesehatan sebanyak (60,35%) yang masuk 

dalam kategori baik hal ini dikarenakan 

definisi dari vitamin C merupakan 

pengetahuan yang umum bagi mahasiswa 

di Universitas Tadulako. Indikator peran 

atau manfaat yang teridiri dari 3 

pernyataan tentang peran atau manfaat dari 

vitamin C, belum sepenuhnya dipahami 

secara maksimal serta sering 

menyepelekan peran ataupun manfaat dari 

vitamin C itu sendiri, dari hasil jawaban 

untuk mahasiswa kesehatan sebesar 

(52,99%) dan untuk mahasiswa non 

kesehatan sebesar (46,97%) masuk dalam 

kategori cukup. Salah satu manfaat dari 

vitamin C yaitu mampu untuk 

memproduksi kolagen dan membantu 

meningkatkan proses penyerapan kalsium 

di dalam tubuh sehingga memiliki peran 

besar dalam pertumbuhan tulang (Hapzah 

& Supriandi, 2018). Indikator sumber 

terdiri dari 3 pernyataan yang berisi 

tentang sumber vitamin C itu sendiri 

diperoleh, hasil jawaban responden untuk 

mahasiswa kesehatan sebanyak (45,30%) 

dan untuk mahasiswa non kesehatan 

sebanyak (46,21%) masuk dalam kategori 

cukup, hal ini dikarenakan masih banyak 

mahasiswa yang menyepelekan sumber 

vitamin C itu diperoleh. Menurut (Rahayu 

& Mulyani, 2020), vitamin C dapat 

diperoleh dari buah-buahan segar 

diantaranya jeruk, jambu biji dan mangga 

serta dapat pula diperoleh dari sayur- 

sayuran seperti sawi, kol dan cabe. 

Indikator efek samping terdiri dari 6 

pernyataan rata-rata jawaban benar untuk 

mahasiswa kesehatan sebesar (65,24%) 

dan mahasiswa non kesehatan sebesar 

(80,56%) yang masuk dalam kategori 

kurang untuk keduanya, hal ini 

dikarenakan mahasiswa tidak banyak yang 

memperdulikan tentang efek samping dari 

vitamin C. Menurut (Nurmaini et al., 

2020) jika vitamin C dikonsumsi dengan 

dosis yang tepat maka dapat 

meminimalisir efek samping dari 

penggunaannya. Resiko efek samping 

dapat meningkat apabila dikonsumsi 

dalam jangka panjang dengan dosis lebih 

dari 2 gram sehari. Efek samping dari 

vitamin C kurang dirasakan oleh 

mahasiswa karena mereka 

mengkonsumsinya sesuai dengan dosis 

normalnya. 

 
e. Pengetahuan Mahasiswa Kesehatan 

Dan Non Kesehatan Tentang 

Penggunaan Vitamin C 

 
Tabel 6 

Distribusi kategori pengetahuan 

mahasiswa kesehatan tentang 

Penggunaan Vitamin C 
 

Kategori 

Rata- 

Rata 

Skor 

Rata-Rata 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Baik 13,06 87,07 216 61,54 

Cukup 10,44 69,60 109 31,05 

Kurang 7,23 48,21 26 7,41 

 
Tabel 7 

Distribusi kategori pengetahuan 

mahasiswa non kesehatan tentang 

Penggunaan Vitamin C 
 

Kategori 

Rata- 

Rata 

Skor 

Rata-Rata 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Baik 12,68 84,50 151 38,13 

Cukup 10,14 67,60 193 48,74 

Kurang 7,19 47,95 52 13,13 

 
Berdasarkan tabel 6 dan 7 hasil 

pengetahuan mahasiswa kesehatan dan 

non kesehatan tentang penggunaan 

Vitamin C dengan masing-masing 

mahasiswa kesehatan sebanyak 351 orang 
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dan mahasiswa non kesehatan sebanyak 

396 orang. Menurut (Nursalam, 2011), 

pengukuran pengetahuan dapat 

diinterpretasikan menjadi 3 kategori yaitu 

kategori baik jika berkisar antara 76%- 

100%, kategori cukup jika berkisar antara 

56%-75%, dan kategori kurang jika 

berkisar < 56% dari seluruh pernyataan. 

Pada penelitian ini penggunaan vitamin C 

pada mahasiswa kesehatan dominan 

masuk dalam kategori baik yaitu sebanyak 

216 orang (61,54%) dengan rata-rata 

persentase skor adalah 87,07%, sedangkan 

mahasiswa non kesehatan dominan masuk 

pada kategori cukup sebanyak 193 orang 

(48,74%) dengan rata-data persentase skor 

adalah 67,60%. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Ramadhan, 2016) 

bahwa sebanyak 51,6% responden yang 

dalam hal ini mahasiswa masuk dalam 

kategori tingkat pengetahuan sedang atau 

cukup terkait penggunaan antioksidan 

(vitamin C dan vitamin E). Hal ini 

dikarenakan sebagian besar mahasiswa 

kurang mendapatkan informasi tentang 

antioksidan dimana informasi tersebut 

didapatkan melalui pendidikan seseorang 

baik formal maupun non formal yang 

dapat mempengaruhi perubahan dan 

peningkatan pengetahuan seseorang. 

Tabel 8 

Distribusi kategori pengetahuan 

mahasiswa kesehatan tentang 

penggunaan Vitamin C 

 

Indikator 

Jumlah dan Persentase responden 

  Mahasiswa Kesehatan  
 Baik Cukup Kurang 

Penggunaan 
216 109 26 

(61,54%) (31,05%) (7,41%) 

 
Tabel 9 

Distribusi kategori pengetahuan 

mahasiswa non kesehatan tentang 

penggunaan Vitamin C 

 

Indikator 

Jumlah dan Persentase responden 

  Mahasiswa Non Kesehatan  
 Baik Cukup Kurang 

Penggunaan 
151 193 52 

(38,13%) (48,74%) (13,13%) 

Berdasarkan tabel 8 dan 9 indikator 

kuesioner penggunaan didapatkan hasil 

sebanyak 216 responden (61,54%) dari 

jawaban mahasiswa kesehatan Universitas 

Tadulako tentang penggunaan vitamin C 

masuk dalam kategori baik. Sedangkan 

pada mahasiswa non kesehatan didapatkan 

hasil sebanyak 193 responden (48,74%) 

masuk dalam kategori cukup. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Koutsakos et al., 2021), didapatkan hasil 

mayoritas mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Sumatera Utara memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai 

penggunaan vitamin C secara oral, tetapi 

masih terdapat beberapa mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan kurang. Kurangnya 

pengetahuan mengenai penggunaan 

vitamin C ini dapat berdampak negatif 

atau terjadi penyalahgunaan dosis. Jika 

kelebihan vitamin C maka efek samping 

yang dapat dirasakan yaitu dapat memicu 

peningkatan asam lambung, alergi dan 

iritasi pada kulit serta dapat mengganggu 

proses penyerapan vitamin B12. 

Sementara itu beberapa gejala yang 

dirasakan apabila tubuh kekurangan atau 

mengalami defisiensi vitamin C yaitu 

mudah merasa lelah, kulit menjadi kering, 

penyembuhan luka yang menjadi sulit, 

nyeri otot, kulit menjadi mudah memar 

serta terjadi peradangan pada gusi 

(Krisnanda et al., 2020). 

 
f. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Mahasiswa Kesehatan dan Non 

Kesehatan Terhadap Penggunaan 

Vitamin C di Universitas Tadulako 

Tabel 10 Hasil Uji Chi-Square 
 

 
Value Df 

Asymp. Sig 
                                                                (2-sided)  

Pearson Chi- 
  Square  

64,752a 4 0.000 

   N of Valid Cases  747    

 
Berdasarkan tabel 10 hasil uji 

statistik Chi-Square pada pengujian 
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hubungan tingkat pengetahuan mahasiswa 

kesehatan dan non kesehatan terhadap 

penggunaan vitamin C didapatkan nilai 

Chi-Squarehitung (Nilai hasil uji chi-square 

menggunakan SPSS 21) sebesar 64,752 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, 

maka jika dilihat dari nilai signifikansi, 

nilai 0.000 < 0.05 sehingga disimpulkan 

bahwa HO ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan mahasiswa kesehatan dan 

non kesehatan dengan penggunaan vitamin 

C di Universitas Tadulako, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wibowo, 2015) yang mendapatkan hasil 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) 

sehingga menunjukan bahwa adanya 

hubungan antara pengetahuan terhadap 

perilaku penggunaan suplemen kesehatan 

yang salah satunya adalah vitamin C, ini 

dikarenakan responden akan mencari 

informasi mengenai suplemen yang akan 

dikonsumsi atau digunakan. Hasil dari 

penelitian ini menujukan bahwa adanya 

hubungan antara pengetahuan dan 

penggunaan maka dapat disimpulkan 

semakin baik tingkat pengetahuan 

mahasiswa kesehatan dan non kesehatan 

tentang vitamin C maka semakin baik pula 

penggunaan vitamin C. 

 
Kesimpulan 

Pertama pengetahuan pada mahasiswa 

kesehatan di Universitas Tadulako tentang 

vitamin C lebih banyak di kategori cukup 

sebanyak 165 orang (47,01%) dibandingkan 

dengan mahasiswa non kesehatan yang lebih 

banyak di kategori kurang sebanyak 218 

orang (59,01%). 

Kedua penggunaan pada mahasiswa 

kesehatan di Universitas Tadulako tentang 

penggunaan vitamin C lebih banyak 

dikategori baik sebanyak 216 orang (61,54%) 

dibandingkan dengan mahasiswa non 

kesehatan yang lebih banyak di kategori 

cukup sebanyak 193 orang (48,74%). 

Ketiga Dari hasil uji chi-square 

didapatkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

penggunaan vitamin C pada mahasiswa/i 

kesehatan dan non kesehatan, Universitas 

Tadulako. 
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